
2. SURPLUS NERACA PEMBAYARAN INDONESIA
Bank Indonesia (BI) merilis data Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) yang mencatat surplus di
kuartal II-2022. Surplus transaksi berjalan meningkat signifikan pada kuartal II-2022 menjadi
US$ 3.9 miliar, terutama ditopang oleh kinerja ekspor non-migas yang semakin baik. Dengan
demikian, transaksi berjalan telah mengalami surplus selama 4 kali berturut-turut sejak kuartal
III-2021.

4. INVESTOR WAIT & SEE HASIL RDG BI
Investor menunggu hasil pertemuan (RDG) Bank Indonesia (BI), mengenai arah kebijakan suku
bunga acuan yang sampai saat ini masih ditahan pada level terendah yaitu sebesar 3.5%. Pada
RDG besok, kemungkinan BI belum akan menaikkan BI 7-Day Reverse Repo Rate. Dimana
alasan utamanya adalah inflasi inti yang masih relatif rendah, yang mencerminkan pemulihan
ekonomi belum cukup cepat untuk menghadapi kenaikan suku bunga.
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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 3.50

FED RATE 2.50

Stock 18-Aug 19-Aug %

IHSG 7,186.56 7,172.43 (0.20)

LQ45 1,026.34 1,022.99 (0.33)

S&P 500 4,283.74 4,228.48 (1.29)

Dow Jones 33,999.04 33,706.74 (0.86)

Nasdaq 12,965.34 12,705.21 (2.01)

FTSE 100 7,541.85 7,550.37 0.11 

Hang Seng 19,763.91 19,773.03 0.05 

Shanghai 3,277.54 3,258.08 (0.59)

Nikkei 225 28,942.14 28,930.33 (0.04)

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 19-Aug 22-Aug %

USD/IDR 14,875 14,920 0.30 

EUR/IDR 15,001 14,966 (0.23)

GBP/IDR 17,734 17,637 (0.55)

AUD/IDR 10,291 10,278 (0.12)

NZD/IDR 9,292 9,228 (0.69)

SGD/IDR 10,729 10,703 (0.24)

CNY/IDR 2,185 2,185 0.02 

JPY/IDR 105.92 105.08 (0.79)

EUR/USD 1.0085 1.0031 (0.54)

GBP/USD 1.1922 1.1821 (0.85)

AUD/USD 0.6918 0.6889 (0.42)

NZD/USD 0.6247 0.6185 (0.99)

Bond 18-Aug 19-Aug %

INA 10yr (IDR) 7.01 7.07 0.80 

INA 10yr (USD) 4.05 4.05 0.10 

UST 10yr 2.88 2.97 3.12 
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 4.94 0.64 

US 9.10 1.30 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 7,070 7,230 

ID 10 Y 7.12% 7.26%

US 10 Y 2.98% 3.00%

USD / IDR 14,850 14,950 

DJI Dev
Market

3,487 3,627 

FTSE Aspac
ex Jpn

3,318 3,443 

DJIM China 2,416 2,561 

1. RILIS DATA INFLASI JEPANG PERIODE JULI 2022
Inflasi Jepang periode Juli 2022 tercatat kembali meningkat dan berada di atas target bank
sentral Jepang (Bank of Japan/BoJ). Berdasarkan data yang dirilis, inflasi Jepang dari sisi
konsumen periode Juli 2022 naik menjadi 2.6% secara tahunan dari sebelumnya sebesar 2.4%.
Inflasi di Jepang sudah berada di atas target, namun BoJ belum akan menaikan tingkat suku
bunga, karena menganggap inflasi di Jepang bersifat sementara dan tidak berkelanjutan.

3. DAMPAK KENAIKAN HARGA BBM SUBSIDI
Akibat beban APBN yang sudah terlalu besar menanggung biaya subsidi BBM khusus seperti
Pertalite dan juga Solar Subsidi. Pemerintah berencana untuk menaikan harga BBM penugasan
tersebut. Adapun apabila sampai dinaikkan maka akan berdampak signifikan kepada kenaikan
signifikan seluruh biaya produksi yang akan menaikan tingkat inflasi di atas target pemerintah.

5. FX & BONDS MARKET
USD ditutup menguat di hari Jumat terhadap mata uang major di hari Jumat, dimana investor
kembali risk off paska rilis notulen FOMC minggu lalu yang menyebutkan bahwa pejabat Fed
masih mendukung kenaikan tingkat suku bunga yang lebih besar di September. Saat ini, para
investor kembali mengamati salah satu komponen utama dari inflasi yang masih bertumbuh,
yaitu tingkat upah tenaga kerja.

Imbal hasil di pasar obligasi Indonesia naik pada hari Jumat paska berita bahwa adanya potensi
kenaikan harga bahan bakar di minggu ini.

• IHSG berpotensi mengalami tekanan akibat
investor akan mencerna hasil RDG BI besok dan
keputusan pemerintah mengenai harga BBM.
Investor dapat mempertimbangkan untuk
AVERAGING ENTRY/SUBS dapat dilakukan di
area support 7.070.

• Hari ini, USDIDR di buka di 14,880-14,920 dengan
perkiraan range perdagangan di 14,850-14,950.

• Rekomendasi Bonds : FR87, FR96, FR75, INDON43 
(sesuai ketersediaan).


